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Abstrak

Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Penilaian Prestasi Kerja dan Kompensasi terhadap Motivasi Kerja
Karyawan (Suatu Studi pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang
Singaparna). Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini meliputi: 1). Bagaimana pengaruh penilaian
prestasi kerja terhadap motivasi kerja karyawan pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Tunas Artha
Mandiri Cabang Singaparna?; 2). Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja karyawan pada
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang Singaparna?; 3). Bagaimana
pengaruh penilaian prestasi kerja dan kompensasi terhadap motivasi kerja karyawan pada Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang Singaparna? Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan untuk menganalisis data yang
diperoleh digunakan Analisis Regresi Linier Sederhana, Analisis Koefisien Korelasi Sederhana, Analisis Koefisien
Determinasi, Analisis Koefisien Korelasi Berganda, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, dan Uji f. Hasil dari
penelitian dan pengolahan data menunjukan bahwa Penilaian Prestasi Kerja berpengaruh positif terhadap
Motivasi Kerja Karyawan pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang
Singaparna dengan besarnya pengaruh 28,9% dan sisanya 71,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
; Kompensasi berpengaruh positif terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang Singaparna dengan besarnya pengaruh 11,7% dan sisanya 88,3%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dan Penilaian Prestasi Kerja dan Kompensasi berpengaruh positif
terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri
Cabang Singaparna dengan besarnya pengaruh 29,1% dan sisanya 70,9%. Diharapkan Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang Singaparna dapat lebih memperhatikan penilaian prestasi
kerja dan kompensasi yang terjadi pada karyawan agar dapat meningkatkan motivasi kerja.

Kata Kunci : Penilaian Prestasi Kerja, Kompensasi, Motivasi Kerja

Pendahuluan

Berdasarkan hasil empiris yang dilakukan peneliti sebelumnya oleh Silvia Oktaviani
(2012) yang melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penilaian Prestasi Kerja terhadap
Motivasi Karyawan di Direktorat SDM Kantor Pusat PT.Antam (persero) TBK” menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan diantara keduanya dimana kekuatan pengaruh positif
nya cukup kuat, sehingga semakin baik penilaian prestasi kerja maka semakin tinggi pula
motivasi karyawan. Sedangkan penelitian Natalia Buntu Sarira (2015) yang melakukan
penelitian tentang ‘“Pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT. Insasni
Baraperkasa di Samarinda”. menunjukkan bahwa adanya kompensasi mempunyai pengaruh

signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Artinya kompensasi yang diberikan haruslah
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sesuai dengan pekerjaan karyawan tersebut serta hasil pekerjaannya sehingga para karyawan
dapat meningkatkan motivasi kerja demi memajukan perusahaan.

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri merupakan
badan hukum atau Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang memberikan pembiayaan dengan
menggunakan prinsip-prinsip syariah. Dalam Pasal 1 angka 1 UU Perkoperasian dinyatakan
bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum
koperasi yang melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan azas kekeluargaan. Dari hasil pra survey terhadap
20 karyawan KSPPS TAM Cabang Singaparna dengan menggunakan teori ERG diketahui
bahwa terdapat 60 persen karyawan belum terpenuhi kebutuhan dasar seperti kebutuhan untuk
makan, minum dan tunjangan kesehatan, sedangkan 65 persen karyawan belum terpenuhi
kebutuhan untuk pengembangan kemampuan seperti pelatihan, pendidikan dan pembentukan
karakter, dengan demikian motivasi kerja karyawan KSPPS TAM Cabang Singaparna belum
optimal.

Adapun data hasil pra survey motivasi karyawan pada KSPPS TAM Cabang
Singaparna dapat dilihat pada tabel 1.1.
Tabel 1.1 Data Hasil Pra Survey

No Indikator Hasil
1. | Exsistence needs (Kebutuhan Dasar) 60%
2. | Relatedness needs (Kebutuhan Interpersonal) 45%

3 Growth needs (Kebutuhan Untuk Pengembangan
" | Kemampuan Karyawan)
Sumber : Kuesioner Pra Survey

65%

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa hasil Exsistence need yaitu sebesar 60% atau 12
dari 20 karyawan beranggapan tidak/belum terpenuhi kebutuhannya selama bekerja,
Relatedness needs yaitu 45% atau 9 dari 20 karyawan beranggapan tidak/belum terpenuhi
kebutuhannya selama bekerja dan Growth needs yaitu 65% atau 13 dari 20 karyawan
beranggapan tidak/belum terpenuhi kebutuhannya selama bekerja, hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa ketiga teori tersebut masih belum bisa terpenuhi kebutuhannya, seperti

kebutuhan dasar, kebutuhan interpersonal dan kebutuhan untuk pengembangan kemampuan

karyawan dalam perusahaan.
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Belum optimalnya motivasi kerja karyawan pada KSPPS TAM Cabang Singaparna
disebabkan oleh dua aspek yaitu : aspek penilaian prestasi kerja dan kompensasi. Dalam aspek
penilaian prestasi kerja terdapat karyawan yang ditempatkan tidak sesuai dengan
keahlian/kemampuannya dalam bekerja sehingga mengakibatkan prestasi kerja karyawan
kurang maksimal, seperti karyawan dibagian administrasi yang tidak bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya membuat laporan keuangan. Selanjutnya pada aspek kompensasi yang
masih belum optimal seperti belum adanya asuransi kesehatan yang diberikan perusahaan
kepada karyawannya. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai, “Pengaruh Penilaian Prestasi Kerja dan
Kompensasi Terhadap Motivasi Kerja Karyawan (Studi Pada Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang Singaparna)”.

Landasan Teori

Malayu Hasibuan (2017:87) mengemukakan bahwa “Penilaian prestasi  adalah
kegiatan manajer untuk mengevaluasi perilaku prestasi kerja karyawan serta menetapkan
kebijakan selanjutnya”. Sedangkan menurut Burhanuddin (2015:204) mengemukakan bahwa
“Penilaian prestasi kerja yang dilaksanakan dengan baik dan tertib, maka akan dapat
membantu dalam meningkatkan motivasi kerja dan loyalitas organisasional karyawan”.
Menurut Malayu Hasibuan (2017:118) bahwa : “Kompensasi adalah semua pendapat yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai
imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan”. Sedangkan Santoso dan Masman
(2016:3) mengemukakan bahwa : “Kompensasi berarti keseluruhan bentuk imbalan yang
diberikan dalam bentuk financial dan nampak juga termasuk benefit yang diterima oleh
karyawan sebagai imbalan atau hubungan kerjanya dengan pihak perusahaan”.

Menurut Malayu Hasibuan (2017:143) bahwa : “Motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama,
bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan”.
Berelson dan Steiner yang dikutip oleh Burhanuddin (2015:264) mengemukakan bahwa :
Motivasi adalah suatu usaha sadar untuk mempengaruhi perilaku seseorang supaya
mengarah tercapainya tujuan organisasi. Proses timbulnya motivasi seseorang merupakan
gabungan dari konsep kebutuhan, dorongan, tujuan dan imbalan. Hal ini diperkuat dengan

adanya teori menurut Chandra (2001:35) bahwa : apabila penilaian prestasi kerja dilaksanakan
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dengan metode yang tepat sehingga hasilnya objektif, yaitu sesuai dengan prestasi kerja
karyawan, dan imbalan yang diberikan sesuai dengan keobjektifan penilaian tersebut, maka

motivasi karyawan akan meningkat.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif verifikatif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota karyawan di
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang Singaparna yang
berjumlah 34 orang. Karena jumlah populasi yang sudah diketahui, yakni jumlah karyawan di
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang Singaparna
berjumlah 34 orang, maka untuk menentukan besaran ukuran sampel dalam penelitian ini

digunakan adalah teknik sampling jenuh.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengaruh Penilaian Prestasi Kerja terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada KSPPS
TAM Cabang Singaparna

Prestasi kerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan atau manajer sering tidak memperhatikan para
karyawannya kecuali apabila buruknya kinerja telah menurun. Suatu perusahaan tentunya
memiliki tujuan, namun terkadang muncul kendala yang membuat tujuan tersebut tidak
tercapai. Untuk mencegahnya maka perusahaan harus mendorong karyawan untuk lebih
meningkatkan lagi kinerjanya dan peningkatan prestasi kerja yang baik dari waktu ke waktu.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Malayu Hasibuan (2017:87) mengemukakan
bahwa “Penilaian prestasi adalah kegiatan manajer untuk mengevaluasi perilaku prestasi
kerja karyawan serta menetapkan kebijakan selanjutnya”. Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan penilaian prestasi kerja di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang Singaparna dinilai sangat penting. Karena
dengan adanya penilaian prestasi kerja pihak atasan dapat mengetahui tindakan-tindakan apa
saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan dari karyawan tersebut. Adapun
indikator yang digunakan dalam prestasi kerja adalah : 1) Kuantitas kerja; 2) Kualitas kerja; 3)
Keandalan; 4) Inisiatif; 5) Kerajinan; 6) Sikap; dan 7) Kehadiran. Hasil penelitian menunjukan

bahwa penilaian prestasi kerja pada karyawan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
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Tunas Artha Mandiri Cabang Singaparna sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan perolehan skor
mencapai 2.173 atau berada pada interval 1905 — 2380 yang berarti masuk dalam kategori
sangat setuju. adapun indikator yang tertinggi adalah sikap dengan skor rata-rata 162,5,
sementara skor yang paling rendah yaitu pada indikator kehadiran dengan skor rata-rata 149,5.

Teori tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa penilaian
prestasi kerja berpengaruh positif terhadap motivasi kerja karyawan pada Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang Singaparna, memiliki persamaan
regresi sederhana Y = 19,672 + 0,456X;, dengan tingkat hubungan korelasi sebesar 0,538
artinya terdapat korelasi positif dikarenakan berada diantara interval 0,40 — 0,599 berarti
memiliki hubungan yang sedang, sedangkan persentase pengaruhnya sebesar 29% sementara
71% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hal tersebut sejalan dengan hasil uji
hipotesis diketahui bahwa korelasi dapat dikatakan signifikan apabila thitung > tiabel hasil dari
perhitungan untuk uji dua pihak dan dk = n-2 atau 34-2 diperoleh hasil thitung = 3,636 sedangkan
travel = 1,693 jadi 3,636 > 1,693 berarti bahwa penilaian prestasi kerja berpengaruh terhadap
motivasi kerja karyawan. Dengan demikian bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima dan
diuji kebenarannya.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Silvia Oktaviani (2012) dengan judul Pengaruh Penilaian Prestasi Kerja terhadap Motivasi
Karyawan. bahwa terdapat pengaruh yang signifikan diantara keduanya dimana kekuatan
pengaruh positif nya cukup kuat, sehingga semakin baik penilaian prestasi kerja maka semakin
tinggi pula motivasi karyawan. Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil dari penelitian ini mendukung hipotesis yang telah diajukan yaitu penilaian prestasi
kerja berpengaruh positif terhadap motivasi kerja karyawan. Artinya secara teori kedua variabel
tersebut dapat diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa penilaian prestasi kerja sebagai alat
yang efisien dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan.

Pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada KSPPS TAM Cabang
Singaparna. Proses kompensasi merupakan satu jalinan berbagai sub proses yang kompak
dengan maksud untuk memberikan balas jasa pada karyawan bagi pelakasanaan pekerjaan,
dengan pemberian kompensasi tentunya dapat memicu motivasi kerja karyawan agar tetap
semangat dan konsisten dalam bekerja sehingga proses tujuan perusahaan akan terpenunhi.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Malayu Hasibuan (2017:118) bahwa :

“Kompensasi adalah semua pendapat yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak
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langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan”. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompensasi merupakan
balas jasa atau imbalan yang diterima oleh karyawan sebagai akibat dari pelaksanaan pekerjaan
di organisasi/perusahaan dalam bentuk financial maupun nonfinancial yang dapat memberikan
dorongan semangat kerja. Adapun indikator yang digunakan dalam kompensasi adalah : 1)
Gaji; 2) Bonus; 3) Insentif; dan 4) Kompensasi tidak langsung. Hasil penelitian menunjukan
bahwa kompensasi pada karyawan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Tunas Artha
Mandiri Cabang Singaparna sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan perolehan skor mencapai
1.206 atau berada pada interval 1089 — 1360 yang berarti masuk dalam kategori sangat setuju.
adapun indikator yang tertinggi adalah insentif dengan skor rata-rata 154,5, sementara skor
yang paling rendah yaitu pada indikator gaji dengan skor rata-rata 147.

Teori tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa kompensasi
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja karyawan pada Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang Singaparna, memiliki persamaan regresi
sederhana Y = 34,576 + 0,401X>, dengan tingkat hubungan korelasi sebesar 0,343 artinya
terdapat korelasi positif dikarenakan berada diantara interval 0,20 — 0,399 berarti memiliki
hubungan yang rendah, sedangkan persentase pengaruhnya sebesar 11,7% sementara 88,3%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hal tersebut sejalan dengan hasil uji hipotesis
diketahui bahwa korelasi dapat dikatakan signifikan apabila thiwng > twber hasil dari perhitungan
untuk uji dua pihak dan dk = n-2 atau 96-2 diperoleh hasil thitung = 2,044 sedangkan tiae = 1,693
jadi 2,044 > 1,693 berarti bahwa kompensasi berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan.
Dengan demikian bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima dan diuji kebenarannya. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Natalia
Buntu Sarira (2015) dengan judul Pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi Kerja Karyawan.
bahwa adanya kompensasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan.
Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini
mendukung hipotesis yang telah diajukan yaitu kompensasi berpengaruh positif terhadap
motivasi kerja karyawan. Artinya secara teori kedua variabel tersebut dapat diterima. Hasil ini
mengindikasikan bahwa kompensasi sebagai alat yang efisien dalam meningkatkan motivasi
kerja karyawan.

Pengaruh Penilaian Prestasi Kerja dan Kompensasi terhadap Motivasi Kerja Karyawan

pada KSPPS TAM Cabang Singaparna
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Motivasi kerja adalah sesuatu yang memberikan dorongan kepada seseorang baik
berasal dari dalam maupun dari luar diri seseorang, sehingga seseorang tersebut akan memiliki
semangat, keinginan dan kemauan yang tinggi serta akan memberikan kontribusi yang besar
demi keberhasilan mencapai tujuan bersama. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Berelson
dan Steiner yang dikutip oleh Burhanuddin (2015:264) mengemukakan bahwa: Motivasi adalah
suatu usaha adar untuk mempengaruhi perilaku seseorang supaya mengarah tercapainya
tujuan organisasi. Proses timbulnya motivasi seseorang merupakan gabungan dari konsep
kebutuhan, dorongan, tujuan dan imbalan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja adalah dorongan yang dapat membangkitkan semangat atau kemauan
seseorang untuk lebih giat bekerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing
agar tercapainya tujuan bersama. Adapun indikator yang digunakan dalam motivasi kerja
adalah : 1) Exsistence needs; 2) Relatedness needs; dan 3) Growth needs. Hasil penelitian
menunjukan bahwa motivasi kerja pada karyawan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang Singaparna sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan skor mencapai 1.660 atau berada pada interval 1497 — 1870 yang berarti masuk dalam
kategori sangat setuju. adapun indikator yang tertinggi adalah relatedness needs dengan skor
rata-rata 158, sementara skor yang paling rendah yaitu pada indikator exsistence needs dengan
skor rata-rata 146.

Teori tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa penilaian
prestasi kerja dan kompensasi berpengaruh positif terhadap motivasi kerja karyawan pada
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang Singaparna,
memiliki persamaan regresi sederhana Y = 17,49 + 0,472X -0,033X>, dengan tingkat hubungan
korelasi sebesar 0,54 artinya terdapat korelasi positif dikarenakan berada diantara interval 0,40
— 0,599 berarti memiliki hubungan yang sedang, sedangkan persentase pengaruhnya sebesar
29,1% sementara 70,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hal tersebut sejalan
dengan hasil uji hipotesis diketahui bahwa korelasi dapat dikatakan signifikan apabila Fhitung >
Ftabel hasil dari perhitungan untuk uji dua pihak dan dk = n-2 atau 96-2 diperoleh hasil Fhitung
= 6,32 sedangkan Fpel = 3,29 jadi 6,32 > 3,29 berarti bahwa penilaian prestasi kerja dan
kompensasi berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan. Dengan demikian bahwa hipotesis
yang diajukan dapat diterima dan diuji kebenarannya.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan

oleh Rina Winarni, Ahmad Muhtadi, Emma Surahman (2016) dengan judul Pengaruh Penilaian
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Prestasi Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja. bahwa adanya penilaian terhadap prestasi
kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja, baik secara sendiri-sendiri maupun secara
simultan. Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari
penelitian ini mendukung hipotesis yang telah diajukan yaitu penilaian prestasi kerja dan
kompensasi berpengaruh positif terhadap motivasi kerja karyawan. Artinya secara teori ketiga

variabel tersebut dapat diterima.

Simpulan

Penilaian prestasi kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan pada Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang Singaparna. Semakin tinggi
penilaian prestasi kerja maka semakin tinggi pula motivasi kerja karyawan. Kompensasi
berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah Tunas Artha Mandiri Cabang Singaparna. Semakin tinggi kompensasi maka semakin
tinggi pula motivasi kerja karyawan. Penilaian prestasi kerja dan kompensasi berpengaruh
terhadap motivasi kerja karyawan pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Tunas
Artha Mandiri Cabang Singaparna. Semakin tinggi penilaian prestasi kerja dan semakin tinggi

kompensasi maka semakin tinggi pula motivasi kerja karyawan.

Saran

Penilaian prestasi kerja sudah sangat baik. Namun, masih ada prestasi kerja karyawan
yang mesti ditingkatkan lagi seperti pada indikator kehadiran masih ada sebagian karyawan
yang meninggalkan pekerjaan tanpa adanya izin kepada atasannya terlebih dahulu sehingga
dapat menimbulkan suatu tugas pekerjaan terhambat, karena itu perusahaan harus memperketat
aturan ataupun mengawasi kerja karyawan di perusahaan agar karyawan tidak meninggalkan
pekerjaannya tanpa seizin perusahaan. Dalam pemberian kompensasi sudak sangat baik.
Namun, masih ada sebagian yang mesti ditingkatkan lagi seperti pada indikator gaji, masih ada
sebagian karyawan yang merasa bahwa gaji yang diterima kurang sesuai dengan posisi/jabatan
yang mereka duduki. Karena itu untuk memenuhi keinginan suatu karyawan perusahaan harus
memberikan gaji yang sesuai dengan mereka duduki. Untuk meningkatkan motivasi kerja
karyawan, sebaiknya perusahaan harus lebih memperhatikan tunjangan makan di luar gaji
pokok pada karyawan yang ada di perusahaan. Dengan adanya pemberian tunjangan makan
tentunya dapat memberikan tambahan semangat kerja pada karyawan agar terciptanya suatu
tujuan perusahaan. Selebihnya dalam motivasi kerja karyawan sudah sangat baik. Sebaiknya
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ada peneliti lain yang melakukan penelitian lebih lanjut sehubungan dengan variabel ini yang

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan hasil penelitian ini.
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